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[bookmark: _GoBack]ABSTRAK
Kecurangan laporan keuangan adalah kesalahan penyajian yang disengaja agar laporan keuangan terlihat baik sehingga menghasilkan informasi yang tidak relevan. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh financial stability, financial target, external pressure, ineffective monitoring, change in auditor, change in director, frequent of number ceo’s, dan collusion terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar dibursa efek indonesia. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian ini adalah  perusahaan infrastruktur yang berjumlah 62 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. Dengan memperoleh sampel berjumlah 15 perusahaan, sehingga data yang diuji berjumlah 60. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan teknik analisis linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  financial stability, ineffective monitoring , change in director, frequent numbe ofr ceo’s , dan collusion tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan financial target, external pressure, change in auditor  berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kata Kunci : Financial Stability, Financial Target, External Pressure, Ineffective Monitoring, Change in Auditor, Change in Director, Frequen’t Number of Ceo’s, Collusion, Kecurangan laporan keuangan.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc757][bookmark: _Toc171553406][bookmark: _Toc161698544][bookmark: _Toc161698722][bookmark: _Toc7164][bookmark: _Toc161900899][bookmark: _Toc30895][bookmark: _Toc173071740][bookmark: _Toc173074371][bookmark: _Toc174310068]Di era globalisasi dan kompleksitas bisnis yang meningkat, keandalan dan transparansi laporan keuangan menjadi sangat penting. Informasi dalam laporan keuangan harus bersifat netral, tidak memihak kepentingan pribadi dan disusun sesuai dengan standar Akuntansi keuangan yang berlaku.[1] Kasus manipulasi laporan keuangan pada PT Waskita Karya yang terungkap pada tahun 2016 menunjukkan penyembunyian tagihan vendor. Pada tahun 2023, perusahaan mengalami kerugian terbesar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mengakibatkan penghentian sementara perdagangan sahamnya akibat masalah pembayaran obligasi.[2]. Untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan, digunakan teori fraud hexagon yang mencakup enam elemen utama: pressure, opportunity, rationalization, capability, ego, dan collusion. ditambahkan elemen collusion oleh Vousinas pada tahun  2019[3].
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METODE 
	Populasi dalam penelitian adalah perusahaan Infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 62 perusahaan. Sampel dalam penelitian menggunakan metode purposive Sampling yang memenuhi kriteria  berjumlah 15 perusahaan  data yang diperoleh di website resmi BEI dan website resmi perusahaan Teknik ini mengunakan pengumpulan data yang relevan dan teah diolah oleh pihak lain sebelumnya dan untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian. [4].



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis
	Variabel
	Beta
	Sig
	Keterangan

	(Constant)
	.516
	0.608
	

	FS
	.545
	0.588
	H1 Ditolak

	FT
	2.165
	0.035
	H2 Diterima

	EX
	-2.768
	0.008
	H3 Diterima

	IM
	-.412
	0.682
	H4 Ditolak

	CIA
	-2.377
	0.021
	H5 Diterima

	CIR
	-.434
	0.666
	H6 Ditolak

	FECEO
	.493
	0.624
	H7 Ditolak

	COLLUSION
	-.309
	0.758
	H8 Ditolak


Sumber data diolah , 2024
Tidak terdapat pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan tidak mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Sehingga H1 Ditolak. Penelitian ini didukung  (Hartadi, 2022)[5], (Purnama et al., 2022).[6]
Terdapat Pengaruh Financial Target terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa target keuangan mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Sehingga H2 Diterima. Top of FormBottom of FormKonsisten dengan studi sebelumnya (Warsidi et al.,2018)[7],dan (Octaviana, 2022).[8].

Terdapat pengaruh External Pressure terhadap kecurangan laporan keuangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan eksternal mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Sehingga H3 Diterima. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari (Achmad et al., 2022)[9], (Imtikhani & Sukirman, 2021)[10], dan (Agusputri & Sofie, 2019)[11].



Tidak Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Laporan keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ineffective monitoring tidak mempengaruhi terhadap kecurangan laporan keuangan sehingga H4 ditolak. Temuan ini didukung oleh Agusputri & Sofie (2019)[11] dan (Ulfah et al., 2017)[12].

Terdapat Pengaruh Change in Auditor terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
[bookmark: _Toc171553414][bookmark: _Toc173071748][bookmark: _Toc173074379][bookmark: _Toc174310076]Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, sehingga H5 diterima. Temuan ini didukung oleh Agusputri & Sofie (2019)[11] dan (Septriani & Handayani, 2018)[13].
Tidak terdapat  Pengaruh  Change in director terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian direksi tidak mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, sehingga H6 ditolak. Temuan ini didukung oleh (Handoko, 2021)[14] dan Imtikahni & Sukirman (2021).[10].

Tidak terdapat Pengaruh Ego/Arrogance terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa frekuensi foto CEO tidak berpengaruh terhap kecurangan laporan keuanga. sehingga H7 ditolak, Penelitian ini didukung oleh Ulfah et al. (2017)[12] dan (Aprilia, 2017).[1]

Tidak Berpengaruh Pengaruh Collusion terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H8 ditolak, yang berarti collusion tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. Temuan ini didukung oleh (Sagala & Siagian, 2021)[15] dan (Damayani et al., 2017)[16] 

KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil analisis data Penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel financial stability, Ineffective Monitoring, Change in Director, Frequent of Number CEO’s, Collusion tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan Variabel Financial Target, External Pressure, Change in auditor   berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan variabel baru yang belum banyak diteliti, memilih sektor atau  industri perusahaan yang berbeda sebagai populasi, dan memperpanjang periode pengamatan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan Menggunkan alat ukur yang berbeda dengan penelitian ini untuk pengukuran variabel dependen seperti Discreationary atau Beneish Model. 
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